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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pengguna aplikasi 

kencan Bumble memaknai keintiman di era digital. Saat ini, keintiman tidak lagi 

sebatas pertemuan fisik secara langsung, melainkan ikut dipengaruhi oleh interaksi 

di dunia maya, kecanggihan teknologi, dan bagaimana emosi kita dimanfaatkan 

oleh sistem aplikasi tersebut. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif melalui wawancara mendalam dan 

observasi. Terdapat tiga orang pengguna Bumble berusia di atas 18 tahun yang 

diwawancarai mengenai pengalaman intimasi mereka lewat aplikasi tersebut. Data 

kemudian dianalisis menggunakan teori Emotional Capitalism oleh Eva Illouz, 

Pure Relationship dari Anthony Giddens, serta teori Masyarakat Skizofrenik dari 

Gilles Deleuze dan Félix Guattari. 

Penelitian ini menemukan bahwa keintiman di aplikasi Bumble memicu 

kontradiksi oleh penggunanya, di mana pengguna terjebak dalam "kebebasan 

semu". Narasi hubungan modern yang terbuka (open relationship) pada 

kenyataannya dijalani secara sembunyi-sembunyi akibat ketidaksiapan mental 

menghadapi konsekuensi kebebasan tersebut. Fenomena subjektivitas mereduksi 

keintiman menjadi hubungan transaksional emosi tanpa perlu adanya 

pertanggungan jawab untuk setiap perbuatan yang diambil. Adanya kondisi 

emotional capitalism ini juga memicu ketergantungan, kecemasan, serta kelelahan 

emosional bagi pengguna yang mencari hubungan jangka panjang. Secara 

struktural, temuan tambahan ini terbagi menjadi tiga poin utama: ((1) Bumble 

membentuk ekosistem kapitalisasi emosi yang mengkomodifikasi hubungan; (2) 

Relasi berbasis negosiasi pribadi memicu micro-cheating dan mengikis kesetiaan; 

serta (3) Pengguna melakukan deterritorialisasi (masyarakat skizofrenik) dengan 

menanggalkan identitas dunia nyata demi identitas digital yang cair dan rhizomatic. 

Kata Kunci: subjektivitas keintiman, fenomenologi, Bumble, emotional 

capitalism, masyarakat skizofrenik 
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ABSTRACT 

This study aims to understand how users of the dating application Bumble 

interpret intimacy in the digital era. Today, intimacy is no longer limited to direct 

physical encounters, but is also influenced by interactions in the virtual world, 

technological advancement, and the way human emotions are utilized by the 

application system. 

This study employs a qualitative method through in-depth interviews and 

observation. Three Bumble users aged over 18 were interviewed regarding their 

experiences of intimacy through the application. The data were then analyzed using 

Eva Illouz’s theory of Emotional Capitalism, Anthony Giddens’ concept of Pure 

Relationship, and Gilles Deleuze and Félix Guattari’s theory of the Schizophrenic 

Society. 

This study finds that intimacy on Bumble generates contradictions among 

its users, in which users become trapped in a form of “pseudo-freedom.” The 

narrative of modern relationships, such as open relationships, is in reality often 

practiced secretly due to users’ mental unpreparedness to face the consequences of 

such freedom. The phenomenon of subjectivity reduces intimacy into a 

transactional emotional relationship without requiring accountability for each 

action taken. The presence of emotional capitalism also triggers dependency, 

anxiety, and emotional exhaustion among users seeking long-term relationships. 

Structurally, these additional findings are divided into three main points: (1) 

Bumble creates an ecosystem of emotional capitalization that commodifies 

relationships; (2) relationships based on personal negotiation trigger micro-

cheating and erode loyalty; and (3) users engage in deterritorialization, as reflected 

in the schizophrenic society, by abandoning their real-world identities in favor of 

fluid and rhizomatic digital identities. 

Keywords: subjectivity of intimacy, Bumble, emotional capitalism, 

schizophrenic society 


